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MOTTO

“Setiap huruf yang dipelajari mengajarkan bahwa ilmu manusia terbatas,

sedangkan ilmu Allah tidak berbatas.”

“Love shouldn't hurt; it should heal and make you feel safe.”

(It Ends With Us)

“Manusia tidak akan pernah selesai belajar selama masa hidupnya.”

(QS. Taha : 114)
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ABSTRAK

Aliffianto, Fahira. Relationship satisfaction pada pasangan remaja akhir ditinjau
dari emotional intelligence dan dating violence. Skripsi. Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing : Ali Syahidin Mubarok, M.Si

Pernikahan pada usia remaja akhir menjadi fenomena yang masih banyak
terjadi d Indonesia dan menjadi tantangan serius, salah satunya perilaku kekerasan.
Data komnas perempuan pada tahun 2025 mencatat sebanyak 376.529 kasus
kekerasan berbasis gender dengan mayoritas korban perempuan berada pada
kelompok usia 18-24 tahun. Di sisi lain, kemampuan emotional intelligence yang
belum matang kerap menjadi faktor terjadinya konflik yang berakibat munculnya
tindakan kekerasan dan berakibat pada kualitas dan kepuasan hubungan. Meskipun
banyak penelitian yang mengaitkan dengan faktor lain, belum banyak penelitian
yang mengkaji secara bersamaan bagaimana emotional intelligence dan dating
violence memengaruhi kepuasan hubungan pada pasangan yang sudah menikah di
usia remaja akhir sehingga penelitian ini penting untuk di lakukan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain regresi
linear berganda. Sebanyak 231 responden remaja akhir berusia 17-23 tahun yang
sudah menikah dan memiliki pengalaman kekerasan dalam pernikahan menjadi
sampel pada penelitian ini melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan tiga skala terstansar yakni, skala Emotional Quotient Inventory
Model bar-on (a. = 0.708), Conflict In Adolescents Dating Relatoinship Inventory
Short From adaptasi wolfe (o 0.855) dan skala Relationship Satisfaction adaptasi
hendrik (o 0.729). Analisis data dilakukan menggunakan JAMOVI untuk uji
validitas danreliabilitas,uji asumsi klasik dan uji hipotsis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
emotional intelligence pada kategori rendah sebanyak 196 orang, dating violence
sebanyak 166 orang yang di dominasi oleh wanita dan relationship satisfaction pada
kategori sedang sebanyak 152 orang. Secara parsial, emotinal intelligence terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap relationship satisfaction yang artinya
semakin tinggi kemampuan seseorang dalam mengelola dan memahami emosi,
semakin tinggi pula kepuasan hubungan seseorang. Sebaliknya, dating violence
berpengaruh secara negatif dan signifikan dimana, semakin tinggi perilaku
kekerasan yang terjadi, semakin rendah kepuasan yang dirsakaan pasangan. Secara
simultan, kedua variabel bersama-sama memberi kontribusi sebesar 27.2%
terhadap relationship satisfactoin, sedangkan 72.8 % lainnya dipengaruhi oleh
faktor lain diluar penelitian ini seperti religiusitas,kondisi ekonomi dan kemampuan
memaafkan. Temuan ini menegaskan bahwa membangun kecerdasan emosional
sejak dini dan menciptakan hubungan pernikahan yang bebas dari kekerasan
merupakan halmendasar dalam mewujudkan kepuasan hubungan yang sehat.
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ABSTRACT

Aliffianto, Fahira. Relationship satisfaction among late-adolescent couples as
viewed through the lens of emotional intelligence and dating violence. Thesis.
Faculty of Psychology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University, Malang.

Supervisor: Ali Syahidin Mubarok, M.Si

Marriage among late adolescents remains a widespread phenomenon in
Indonesia and poses a serious challenge, one of which is violent behavior. Data
from the National Commission on Violence Against Women (Komnas Perempuan)
in 2025 recorded 376,529 cases of gender-based violence, with the majority of
female victims falling within the 18-24 age group. On the other hand,
underdeveloped emotional intelligence often serves as a factor in conflicts that lead
to acts of violence and negatively impact the quality and satisfaction of the
relationship. Although many studies have linked this to other factors, few have
simultaneously examined how emotional intelligence and dating violence influence
relationship satisfaction among couples who married in their late teens; thus, this
research is important to conduct

This study employed a quantitative approach using a multiple linear
regression design. A total of 231 late adolescents aged 17-23 who were married and
had experienced marital violence were selected as the sample for this study through
purposive sampling. Data were collected using three standardized scales, namely
the Bar-On Emotional Quotient Inventory (a = 0.708), the Conflict in Adolescent
Dating Relationships Inventory Short Form adapted by Wolfe (o = 0.855), and the
Relationship Satisfaction Scale adapted by Hendrik (o = 0.729). Data analysis was
conducted using JAMOVI for validity and reliability tests, classical assumption
tests, and hypothesis testing.

The results of the study indicate that the majority of respondents had low
emotional intelligence (196 individuals), experienced dating violence (166
individuals, predominantly women), and reported moderate relationship
satisfaction (152 individuals). Partially, emotional intelligence was found to have a
positive and significant effect on relationship satisfaction, meaning that the higher
a person’s ability to manage and understand emotions, the higher their relationship
satisfaction. Conversely, dating violence has a negative and significant effect; the
higher the level of violent behavior, the lower the satisfaction felt by the couple.
Simultaneously, these two variables together contribute 27.2% to relationship
satisfaction, while the remaining 72.8% is influenced by other factors outside the
scope of this study, such as religiosity, economic conditions, and the ability to
forgive. These findings confirm that building emotional intelligence from an early
age and creating a marriage free from violence are fundamental to achieving healthy
relationship satisfaction.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja akhir merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan
proses pencarian identitas, kematangan emosi, serta kesiapan menjalani peran
sosial sebagai individu dewasa. Pada fase ini, sebagian remaja memilih untuk
menikah di usia muda karena berbagai faktor, seperti budaya, kondisi ekonomi,
dorongan keluarga, maupun hubungan romantis yang sudah berlangsung lama.
Namun, pernikahan pada usia muda sering kali dihadapkan pada berbagai
tantangan karena individu belum sepenuhnya matang secara emosional dalam
menghadapi konflik rumah tangga. Dalam konteks penelitian ini, remaja akhir
yang sudah menikah berada pada situasi perkembangan yang lebih kompleks. D1
satu sisi, mereka masih berada dalam proses pematangan emosi dan pencarian
identitas, tetapi di sisi lain sudah harus menjalani peran sebagai pasangan suami
atau istri. Pernikahan pada usia remaja akhir menuntut individu untuk mampu
berkomunikasi dengan pasangan, mengambil keputusan bersama, menyesuaikan
diri dengan tanggung jawab rumah tangga, serta menyelesaikan konflik secara
sehat. Kondisi tersebut dapat memengaruhi relationship satisfaction atau
kepuasan hubungan dalam pernikahan. Penilaian individu terhadap kualitas
hubungan yang dijalani, termasuk rasa nyaman, kebahagiaan, kedekatan
emosional, komunikasi, dan terpenuhinya harapan dalam hubungan pernikahan,
dikenal sebagai relationship satisfaction. Pasangan yang memiliki tingkat
kepuasan hubungan yang tinggi umumnya merasa lebih bahagia, aman, dan puas
dalam hubungan mereka, sedangkan pasangan yang memiliki tingkat kepuasan
hubungan yang rendah dapat menyebabkan konflik berkepanjangan yang dapat
menyebabkan ketidakstabilan rumah tangga. Penelitian Roth ef a/.menunjukkan
bahwa pasangan yang memiliki relationship satisfaction tinggi dan stabil
cenderung memiliki emosi positif, kesehatan mental, dan kepuasan hidup yang
lebih baik dibanding pasangan dengan relationship satisfaction yang rendah atau

menurun(Roth et al., 2025).



Salah satu faktor yang diduga berpengaruh terhadap relationship
satisfaction adalah emotional intelligence. Menurut Bar-On, emotional
intelligence merupakan kemampuan individu untuk mengenali, memahami,
mengelola, dan mengekspresikan emosi secara efektif, baik terhadap diri sendiri
maupun orang lain. Individu dengan emotional intelligence yang baik cenderung
lebth mampu memahami perasaan pasangan, mengontrol emosi ketika
menghadapi konflik, serta membangun komunikasi yang sehat dalam hubungan
romantis. Kemampuan tersebut berperan penting dalam menciptakan hubungan
yang harmonis sehingga dapat meningkatkan relationship satisfaction.
Penelitian menunjukkan bahwa emotional intelligence memiliki hubungan
positif dengan relationship satisfaction dan marital adjustment pada pasangan
romantic (Jardine et al., 2022a). Selain itu, penelitian lain juga menemukan
bahwa individu dengan emotional intelligence yang tinggi cenderung memiliki
tingkat kepuasan hubungan romantis yang lebih baik dibanding individu dengan

emotional intelligence rendah (Malouff et al., 2014).

Sebaliknya, rendahnya emotional intelligence dapat berkaitan dengan
munculnya konflik yang tidak sehat dalam hubungan pernikahan, termasuk
perilaku kekerasan dalam hubungan rumah tangga. Individu yang memiliki
kemampuan regulasi emosi rendah cenderung lebih sulit mengontrol amarah,
impulsif ketika menghadapi konflik, serta kurang mampu memahami perasaan
pasangan sehingga berisiko melakukan perilaku agresif dalam hubungan.
Penelitian menunjukkan bahwa emotional intelligence memiliki hubungan
negatif dengan perilaku kekerasan dalam hubungan di mana individu dengan
emotional intelligence rendah cenderung lebih sering melakukan kekerasan
terhadap pasangan (Estevez-Casellas et al., 2021). Dengan demikian, emotional
intelligence diduga menjadi faktor penting dalam menjaga kualitas hubungan

dan meningkatkan relationship satisfaction.

Setiap upaya untuk mengendalikan atau mendominasi seseorang secara
fisik, seksual, atau psikologis yang menimbulkan bahaya disebut sebagai

kekerasan hubungan (Wekerle & Wolfe, 1999a). Bentuk kekerasan fisik



mencakup tindakan seperti memukul, meninju, menendang, atau mendorong
yang menyebabkan luka fisik maupun rasa takut. Kekerasan seksual terjadi
ketika seseorang dipaksa atau ditekan untuk melakukan aktivitas seksual tanpa
persetujuan, termasuk pemaksaan hubungan seksual, pelecehan, atau sentuhan
yang tidak diinginkan. Sementara itu, kekerasan psikologis mencakup tindakan-
tindakan yang merendahkan, mengontrol, mengancam, atau memanipulasi
secara emosional, seperti mengisolasi pasangan dari lingkungan sosial,
mempermalukan, atau menggunakan intimidasi verbal. Ketiga bentuk kekerasan
ini sering kali saling terkait dan dapat menimbulkan dampak jangka panjang,
seperti trauma emosional, gangguan psikologis, serta menurunnya rasa percaya
diri dan harga diri pada korban. Dalam hal ini, aspek hubungan sangat penting
karena perilaku seperti itu sering diabaikan atau dianggap tidak penting hanya

karena dua orang berada dalam hubungan intim (Putri & Prastowo, 2024).

Fenomena kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga masih menjadi
permasalahan serius baik di tingkat global maupun nasional karena berdampak
besar terhadap kesejahteraan individu dan kualitas hubungan pernikahan. World
Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa sekitar 1 dari 3 perempuan di
dunia pernah mengalami kekerasan fisik, seksual, atau psikologis oleh pasangan
intim maupun suami mereka selama hidupnya (Seidu et al., 2021). Di Indonesia,
Komnas Perempuan juga menunjukkan bahwa kekerasan dalam ranah personal
atau rumah tangga masih menjadi bentuk kekerasan yang paling banyak
dilaporkan setiap tahunnya. Berdasarkan data Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (Kemen PPPA) tahun 2025, tercatat
sebanyak 11.343 kasus kekerasan di Indonesia, dengan 61% kasus terjadi dalam
lingkungan rumah tangga dan mayoritas korban merupakan perempuan. Selain
itu, jumlah kasus kekerasan pada tahun 2024 mencapai 31.947 kasus, meningkat
dibandingkan tahun 2023 yang berjumlah 29.883 kasus. Tingginya angka
tersebut menunjukkan bahwa hubungan pernikahan yang seharusnya menjadi
tempat memperoleh rasa aman, dukungan emosional, dan kenyamanan justru
dapat menjadi sumber tekanan dan kekerasan bagi pasangan (Pratama Putra et

al., 2025).



Kekerasan dalam rumah tangga tidak hanya berdampak pada kondisi fisik
korban, tetapi juga memengaruhi kualitas hubungan pernikahan, termasuk
relationship satisfaction atau kepuasan hubungan. Relationship satisfaction
merupakan penilaian individu terhadap kualitas hubungan yang dijalani,
meliputi rasa nyaman, kebahagiaan, kedekatan emosional, komunikasi, dan
terpenuhinya harapan dalam hubungan pernikahan. Penelitian juga
menunjukkan bahwa kemampuan emotional intelligence berhubungan positif
dengan relationship satisfaction karena individu yang mampu mengelola emosi
dengan baik cenderung memiliki komunikasi yang lebih sehat, empati yang lebih
tinggi, dan penyelesaian konflik yang lebih adaptif dalam hubungan romantis

maupun pernikahan (Wollny et al., 2020).

Keterkaitan antara emotional intelligence, dating violence, dan relationship
satisfaction telah dibuktikan oleh berbagai penelitian. Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Jacobson dan Christensen menemukan bahwa kesadaran
emosional berhubungan positif dengan tingkat kepuasan hubungan yang tinggi
(Croyle & Waltz, 2002). Lebih lanjut, penelitian (Young & Huwae, 2022)
menunjukkan bahwa remaja dengan kemampuan pengenalan emosi yang baik
lebih kecil kemungkinannya terlibat dalam kekerasan dalam pacaran. Hal ini
dikarenakan mereka mampu mengidentifikasi perasaan negatif sejak awal dan
mencari solusi yang konstruktif. Sebaliknya, remaja yang kesulitan mengenali
emosinya cenderung mengalami perkembangan diri yang berujung pada perilaku

agresif (Nur Furqani, 2020).

Ketika individu mampu memahami emosi yang dirasakan, ia lebih mudah
mengekspresikan dengan cara yang sehat, sehingga menurunkan intensitas
konflik dan meningkatkan kualitas hubungan. Sebaliknya, rendahnya emotional
intelligence  dapat meningkatkan risiko terjadinya dating violence karena
individu tidak mampu mengenali emosi negatif yang muncul, yang pada
akhirnya berdampak pada rendahnya kepuasan hubungan. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis hubungan antara emotional

intelligence, dating violence, dan relationship satisfaction pada pasangan remaja



yang menikah di usia muda. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur psikologi hubungan dan
keluarga, khususnya dalam memahami peran kesadaran emosional terhadap
perilaku kekerasan dan kualitas hubungan pernikahan yang dijalani. Secara
praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan
program intervensi preventif di lingkungan keluarga dalam meningkatkan

kesadaran emosional.

Berdasarkan analisis teoritis dan hasil penelitian yang telah dijelaskan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan emosional dan kekerasan
dalam hubungan pernikahan memainkan peran penting dalam menentukan
kualitas hubungan romantis remaja. Mereka yang memiliki tingkat kesadaran
emosional tinggi cenderung mampu mengelola perasaan negatif,
mengekspresikan emosi mereka dengan cara yang adaptif, dan menjalin
komunikasi yang sehat dengan pasangan mereka. Sebaliknya, mereka yang
memiliki tingkat kesadaran emosional rendah cenderung memiliki risiko
munculnya perilaku kekerasan karena mereka tidak mampu mengidentifikasi
dan mengendalikan emosi mereka secara konstruktif. Pada akhirnya, hubungan
yang melibatkan kekerasan dapat menyebabkan remaja kurang puas dengan
hubungan yang dijalani. Oleh karena itu, kesadaran emosional kekerasan dalam

pernikahan dianggap memengaruhi kualitas hubungan romantis.

. Idenitifkasi Masalah

Fokus pada Emotional intelligence yang menjadi aspek penting pada
remaja akhir yang menikah di usia muda karena pada fase ini individu masih
berada dalam proses perkembangan emosional dan penyesuaian terhadap peran
baru sebagai pasangan dalam rumah tangga. Ketidaksiapan dalam mengelola
emosi sering kali menyebabkan individu lebih mudah mengalami konflik,
kesalahpahaman, hingga ketidakstabilan hubungan pernikahan. Menurut Bar-
On, emotional intelligence merupakan kemampuan individu untuk mengenali,
memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara efektif, baik

terhadap diri sendiri maupun orang lain (Bar-On, n.d.-a). Individu dengan



emotional intelligence yang baik cenderung lebih mampu membangun
komunikasi yang sehat, memahami kebutuhan pasangan, serta menyelesaikan
konflik secara adaptif sehingga hubungan menjadi lebih harmonis. Penelitian
menunjukkan bahwa menjelaskan bahwa pasangan dengan emotional
intelligence tinggi cenderung memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik,
lebih  mampu memahami emosi pasangan, serta lebih efektif dalam
menyelesaikan konflik sehingga hubungan pernikahan menjadi lebih stabil dan

memuaskan (Nasim Neelam Pandey, 2023).

Emotional intelligence tidak terbentuk begitu saja, tetapi dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik dari dalam diri maupun lingkungan sekitar. Faktor dari
dalam diri dapat berupa kematangan usia, pengalaman hidup, kemampuan
mengenali emosi, kontrol diri, dan cara individu menghadapi tekanan.
Sementara itu, faktor dari luar dapat berasal dari pola asuh keluarga, lingkungan
sosial, kualitas komunikasi, pengalaman hubungan interpersonal, serta
dukungan emosional yang diterima individu. Pada remaja akhir yang menikah
di usia muda, faktor-faktor tersebut menjadi penting karena mereka sedang
berada dalam masa penyesuaian terhadap peran baru sebagai pasangan dalam

rumah tangga.

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi emotional intelligence adalah
kualitas relationship atau hubungan yang dijalani. Hubungan yang sehat, penuh
dukungan, dan terbuka dapat membantu individu belajar memahami emosi diri
sendiri maupun pasangan. Sebaliknya, hubungan yang dipenuhi konflik,
komunikasi buruk, tekanan emosional, atau kekerasan dapat menghambat
kemampuan individu dalam mengelola emosi secara sehat (Malouff et al., 2014).
Dalam konteks rumah tangga, pengalaman dating atau hubungan romantis
sebelum maupun selama pernikahan juga dapat membentuk cara seseorang
merespons konflik, mengekspresikan emosi, dan memahami kebutuhan
pasangan. Dengan demikian, relationship dan dating menjadi bagian dari
pengalaman relasional yang dapat berperan dalam membentuk emotional

intelligence individu.



C. Batasan Masalah

Penelitian ini berfokus pada hubungan antara emotional intelligence dan
dating violence terhadap relationship satisfaction pada individu yang menikah di
usia muda. Emotional intelligence dalam penelitian ini dibatasi pada
kemampuan individu dalam mengenali, memahami, mengontrol, serta
mengekspresikan emosi secara tepat dalam kehidupan pernikahan. Kemampuan
tersebut meliputi bagaimana individu memahami emosi diri sendiri maupun
pasangan, mengendalikan emosi saat menghadapi konflik, serta membangun

komunikasi interpersonal yang sehat dalam hubungan rumah tangga.

Selain itu, penelitian ini juga membatasi pembahasan dating violence pada
bentuk perilaku kekerasan yang terjadi dalam hubungan romantis atau rumah
tangga, seperti kekerasan verbal, emosional, fisik, maupun perilaku mengontrol
pasangan. Penggunaan istilah dating violence dalam penelitian ini mengacu pada
perilaku kekerasan dalam hubungan intim yang masih relevan ditemukan dalam
hubungan pernikahan usia muda. Sementara itu, relationship satisfaction
dibatasi pada penilaian individu terhadap kualitas hubungan pernikahan yang
dijalani, meliputi rasa nyaman, kebahagiaan, kedekatan emosional, komunikasi,

serta kepuasan terhadap hubungan dengan pasangan.

Penelitian ini tidak membahas faktor-faktor lain yang juga dapat
memengaruhi relationship satisfaction, seperti kondisi ekonomi keluarga,
tingkat pendidikan, religiusitas, pola asuh keluarga, kepuasan seksual, budaya,
maupun faktor kepribadian individu. Selain itu, subjek penelitian dibatasi pada
remaja akhir yang menikah di usia muda dan sedang menjalani hubungan
pernikahan. Dengan adanya batasan masalah ini, penelitian diharapkan dapat
lebih fokus dalam melihat bagaimana emotional intelligence dan dating violence
berperan terhadap relationship satisfaction pada pasangan yang menikah di usia
muda. Selain itu, penelitian iniakan memperkaya penelitian psikologi

perkembangan dan hubungan interpersonal pada masa remaja dan dewasa muda.

D. Rumusan Masalah



Berdasarkan uraian pada latar belakang dan batasan masalah, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana tingkat emotional intelligence pada remaja akhir yang
menikah di usia muda ?

Bagaimana tingkat dating violence pada individu yang menikah di
usia muda pada masa remaja akhir ?

Bagaimana tingkat relatoinship satisfaction pada individu yang
menikah di usia muda pada masa remaja akhir ?

Apakah terdapat pengaruh emotional intelligence  terhadap
rrelationship satisfaction secara parsial?

Apakah terdapat pengaruh dating violence terhadap reelationship
satisfaction secara parsial?

Apakah terdapat pengaruh eemotional intelligence dan dating

violence terhadap relationship satisfaction secara simultan?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui tingkat emotional intelligence pada individu yang
menjalin hubungan pernikahan dan mengalami kekerasan pada masa
remaja akhir.

Untuk mengetahui tingkat dating violence pada individu yang
menjalin hubungan pernikahan dan mengalami kekerasan pada masa
remaja akhir hingga dewasa muda.

Untuk mengetahui tingkat relationship satisfaction yang dialami
individu dalam hubungan pernikahan dan mengalami kekerasan pada
masa remaja akhir hingga dewasa muda.

Untuk menganalisis pengaruh emotional intelligence terhadap
relationship satisfaction secara parsial.

Untuk menganalisis pengaruh dating violence terhadap relationship
satisfaction secara parsial.

Untuk menganalisis pengaruh emotional intelligence dan dating

violence terhadap relationship satisfaction secara simultan.



F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
penelitian tentang psikologi perkembangan dan psikologi hubungan
interpersonal, khususnya mengenai peran kesadaran emosional sendiri
dalam hubungan romantis remaja. Penelitian ini juga diharapkan dapat
membantu mengembangkan teori tentang hubungan antara kesadaran
emosional, kekerasan dalam rumah tangga, dan kepuasan dalam hubungan,
serta memperluas pemahaman kita tentang mekanisme psikologis yang
terkait dengan hubungan antara emosi dan kekerasan.

2. Manfaat Konkrit

Secara praktis, temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar
bagi psikolog, konselor, pendidik, dan lembaga pendidikan untuk membuat
program intervensi preventif yang berfokus pada meningkatkan kesadaran
emosional remaja. Selain itu, hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar
untuk membangun edukasi hubungan sehat yang meningkatkan kepuasan
hubungan dan mengurangi risiko kekerasan dalam hubungan. Penelitian ini
membantu kemajuan psikologi, terutama dalam memperluas pemahaman
Kita tentang bagaimana aspek afektif (pengetahuan emosional tentang diri
sendiri dan kepuasan relasional) berinteraksi dengan pengalaman relasional.
Secara lebih luas, temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi
untuk studi lebih lanjut yang menekankan kesejahteraan psikologis,
resiliensi, dan regulasi emosi remaja dalam hubungan interpersonal.
Akibatnya, penelitian ini tidak hanya bermanfaat secara akademis, tetapi
juga bermanfaat secara praktis untuk mendukung upaya untuk
menghentikan kekerasan relasional dan membangun hubungan yang lebih

sehat di kalangan remaja.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Remaja

1. Definisi Remaja

Masa remaja adalah fase penting dalam kehidupan manusia yang
menghubungkan masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada titik ini,
seseorang mengalami perubahan besar dalam hal biologis, kognitif,
emosional, dan sosial. Perkembangan remaja juga dipengaruhi oleh banyak
faktor, seperti lingkungan, genetik, dan kondisi sosial budaya yang
mempengaruhi cara mereka berpikir dan berperilaku. Kesadaran baru
tentang penampilan tubuh muncul sebagai akibat dari perubahan hormon
dan perkembangan fisik yang cepat. Persepsi individu terhadap standar
sosial dan budaya mengenai penampilan dapat menyebabkan kebanggaan
atau ketidakpuasan diri. menghadapi masalah ini saat Anda berkembang.*

Erikson dalam jurnal (Bishop, 2013) menekankan bahwa tugas
utama perkembangan psikososial pada masa remaja adalah penyelesaian
Krisis identity versus role confusion, di mana individu berupaya membentuk
identitas diri yang stabil melalui eksplorasi nilai, minat, dan peran sosial.
Keberhasilan dalam tahap ini memungkinkan remaja untuk memiliki arah
hidup dan kejelasan tujuan, sedangkan kegagalan dalam mengintegrasikan
berbagai aspek diri dapat menimbulkan kebingungan peran dan
ketidakpastian terhadap masa depan.

Selain itu, Hurlock masa remaja dimulai ketika anak mencapai
kematangan seksual dan berakhir ketika ia dianggap dewasa secara hukum.
Masa remaja atau remaja berasal dari kata Latin adolescere (adolescentia,
yang berarti remaja) yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi dewaasa.
Istilah adolescence memiliki arti yang lebih luas dan mencakup kematangan

mental, emosional, sosial, dan fisik (Hurlock.B Elizabeth, n.d.).

1 Santrok.John W,Life Span Development.Edisi Ketigabelas Jilid 1.New
York.Erlangga.2011.400-402
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Sedangkan menurut Arnett, rema akhir biasa disebut sebagai
emerging adulthood, yaitu periode perkembangan yang berlangsung dari
akhir masa remaja hingga usia dua puluhan dengan fokus utama pada
rentang usia 18-25 tahun. Arnet juga mengemukakan bahwa, pada fase ini
individu bukan sepenuhnya menjadi remaja dan belum sepenuhnya menjadi
dewasa muda. Eksplorasi identitas, pekerjaan, tanggung jawab atas diri
sendiri dan kemandirian finansial menjadi tugas pada fase tersebut (Arnett,
2000).

Maka dari itu, dapat dipahami bahwa masa remaja sebagai tahap
peralihan yang penting antara masa kanak-kanak dan masa dewasa, yang
ditandai oleh berbagai perubahan besar dalam aspek fisik, kognitif,
emosional, dan sosial. Pada fase ini, individu mulai mengalami kematangan
seksual dan menghadapi proses pencarian jati diri,membentuk identitas diri
yang stabil dan mempersiapkan individu untuk memasuki kedewasaan
secara emosional maupun sosial.

2. Tahap Perkembangan Remaja

Menurut Jeffery Arnet, tugas perkembangan pada masa transisi dar
iremaja akhir menuju dewasa atau emerging adulthood, ddipahami sebagai
proses eksplorasi diri dan pembentukan kemandirian. Arnet menyebut fase
ini sebagai periode perkembangan dari akhir masa remaja hingga usia dua
puluhan.Tugas perkembangan utama pada fase ini adalah eksplorasi
identitas. Arnett menjelaskan bahwa emerging adulthood merupakan
kesempatan paling besasr untuk mebangun relasi yang matang dan
menyusun komitmen jangka panjang. Individu juga mengeksplorasi dalam
bidang pendidikan dan pekerjaan dengan mempertimbangkan
kemampuan,minat serta pekerjaan yang dijalani dalam jangka panjang.
Karakteristik individu dalam fase ini menurut arnet adalah ketidakstabilan,
yaitu kondisi dimana individu mengalami berbagai perubahan dalam aspek
kehidupan seperti pekerjaan,jalur pendidikan serta hubungan interpersonal
yang belum menetap. Kondisi seperti ini dapat berdmpak pada munculnya

ketidakstabilan emosi. Selain itu, arnet juga mementingkan kemandirian
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sebagai proses menuju kedewasaan dengan mulai belajar menerima
tanggung jawab atas dirinya sendiri dan memiliki tugas untuk menyesuaikan
diri dengan tuntutan sosial termasuk pendidikan,pernikaha,keluarga dan
budaya. Hal ini menunjukkan bahwa masa remaja baik remaja awal ataupun
akhir tidak hanya berkaitan dengan perubahan fisik, tetapi juga
berhubungan erat dengan pembentukan kepribadian dan kemampuan
remaja dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan serta tuntutan sosial
(Arnett, 2000).

Hubungan antara tugas perkembangan remaja dan kematangan
emosional dapat dilihat dari kemampuan remaja dalam memahami,
mengendalikan emosi yang muncul dalam dirinya serta mengelola tanggung
jawab secara mandiri. Dalam hal ini, emotional intelligence atau kecerdasan
emosional menjadi bagian penting. Kecerdasan emosional dapat dipahami
sebagai kemampuan remaja untuk menyadari perasaan yang sedang
dialami, memahami penyebab munculnya emosi, serta mengetahui
bagaimana emosi tersebut dapat memengaruhi pikiran dan perilakunya.
Masa transisi remaja sering mengalami perubahan suasana hati,sulit
mengontrol emosi dan mudah terpengaruh lingkungan sosial. Remaja yang
memiliki kecerdasan emosional baik cenderung lebih mampu memahami
kondisi dirinya, mengontrol respons emosional, membangun hubungan
sosial yang sehat, dan menjalankan tugas perkembangannya dengan lebih
bertanggung jawab (Ervina & Islam Nusantara Al-Azhaar Lubuklinggau,
n.d.)

B. Emotional Intelligence

1. Definisi Emotional Intelligence
Model kecerdasan emosional sosial menurut Bar-On, dipandang
sebagai integrasi antara kompetensi, keterampilan, dan faktor-faktor
fasilitatif yang saling berinteraksi dan menentukan efektivitas individu
dalam memahami serta mengekspresikan emosi diri, mengenali dan

menjalin hubungan dengan orang lain, serta menyesuaikan diri terhadap
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tuntutan kehidupan sehari-hari. Individu yang memiliki tingkat emotional
intelligence tinggi mampu mengelola ekspresi emosinya secara konstruktif
dan menampilkan respons yang adaptif terhadap situasi social(Bar-On, n.d.-

a).

Sedangkan, menurut Goleman emotional intelligence (kecerdasan
emosional) adalah kemampuan individu dalam mengenali perasaan diri
sendiri dan orang lain, mengelola emosi, memotivasi diri, memahami emosi
orang lain (empati), serta membangun hubungan sosial yang baik. Goleman
(1995) menjelaskan bahwa emotional intelligence tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan berpikir secara intelektual, tetapi juga kemampuan
individu dalam menggunakan emosi secara tepat dalam kehidupan sehari-

hari maupun hubungan interpersonal (Goleman Bloomsbury, n.d.).

Hal ini sejalan dengan konsep Perceiving Emotion menurut Mayer
dan Salovey (2017) Kecerdasan emosional dapat dipahami sebagai
kapasitas individu untuk mengidentifikasi, memahami, serta mengevaluasi
emosi secara tepat, baik yang berasal dari dirinya sendiri maupun dari orang
lain. Kemampuan ini berperan dalam mendukung efektivitas interaksi
sosial, karena memungkinkan individu menyesuaikan respons
emosionalnya sesuai dengan  konteks sosial yang dihadapi

(Emotional Intelligence, n.d.).

Dapat disimpulkan bahwa emotional intelligence berperan penting
mencakup kemampuan individu untuk mengenali, memahami, dan
mengevaluasi emosi yang dialami serta menyadari dampaknya terhadap
pikiran, perilaku, dan interaksi dengan orang lain. Dengan demikian,
emotional intelligence menjadi fondasi utama bagi terbentuknya kecerdasan
emosional yang utuh, yang tidak hanya mencakup pemahaman diri tetapi
juga kemampuan untuk menavigasi dinamika emosional dalam konteks
sosial secara konstruktif.

2. Aspek Emotional Intelligence
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Menurut Bar-On (1997), kecerdasan emosional merupakan
sekumpulan kemampuan non-kognitif yang memengaruhi kemampuan
seseorang untuk menghadapi tuntutan dan tekanan lingkungan. Model
ini terdiri dari lima komponen utama, yang masing-masing memiliki
sub-komponen spesifik (Bar-On, n.d.-b).

Berikut adalah lima aspek utama dalam model Bar-On beserta
sub-komponennya:

a) Intrapersonal
Kemampuan untuk memahami dan mengelola emosi diri
sendiri. Sub-komponennya meliputi:
a) Self-regard: Menghargai dan menerima diri sendiri.
b) Emotional self-awareness: Menyadari dan memahami
emosi sendiri.
c) Assertiveness: Mampu mengungkapkan perasaan dan
pendapat dengan tegas.
d) Independence : Mandiri dalam berpikir dan bertindak.
e) Self-actualization : Berusaha mencapai potensi diri
secara maksimal.
b) Interpersonal
Kemampuan untuk memahami dan berinteraksi dengan
orang lain secara efektif. Sub-komponennya meliputi:
a) Empathy: Memahami dan merasakan perasaan orang
lain.
b) Social responsibility : Berkontribusi positif dalam
kelompok atau masyarakat.
c) Interpersonal relationship : Membina dan memelihara
hubungan yang memuaskan.
c) Adaptability
Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan perubahan

dan menghadapi masalah. Sub-komponennya meliputi:
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a) Reality testing: Menilai kesesuaian antara
pengalaman subyektif dan kenyataan.
b) Flexibility: Menyesuaikan pikiran dan perilaku
sesuai situasi.
c) Problem solving: Mengidentifikasi dan
menyelesaikan masalah secara efektif.
d) Stress Management
Kemampuan untuk mengelola stres dan emosi yang tidak
menyenangkan. Sub-komponennya meliputi:
a) Stress tolerance: Bertahan dalam situasi stres tanpa
terganggu secara berlebihan.
b) Impulse control: Mengontrol dorongan emosional
yang kuat.
e) Positive Impression
Aspek yang mencerminkan pandangan umum terhadap
kehidupan dan kemampuan untuk menikmati hidup. Sub-
komponennya meliputi:
a) Optimism: Memiliki pandangan positif terhadap
kehidupan.

b) Happiness: Merasa puas dan menikmati hidup.

3. Faktor yang Memengaruhi Emotional Inteligence

Kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi, memahami, dan

membedakan berbagai jenis emosi yang mereka alami, baik pada diri

mereka sendiri maupun pada orang lain dikenal sebagai kesadaran

emosional. Tingkat kesadaran emosional seseorang tidak muncul secara

spontan, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis, biologis,

dan sosial. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mohanty (2019)

terdapat beberapa faktor utama yang terbukti memengaruhi emotional

intelligence, antara lain :

a) Usia
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Usia menjadi faktor penting dalam perkembangan emotional
intelligence. Sebagian besar individu berada pada rentang usia 20—
23 tahun, yang termasuk dalam masa dewasa awal. Pada tahap ini,
individu berada dalam fase transisi dari ketergantungan menuju
kemandirian, baik secara emosional maupun ekonomi. Pencarian
identitas diri dan kemandirian emosional sering kali menimbulkan
berbagai konflik batin, sehingga kesadaran terhadap perasaan dan
pikiran diri menjadi aspek penting dalam penyesuaian diri terhadap
tuntutan kehidupan dewasa awal.

b) Dukungan Sosial
Dukungan sosial, khususnya dari keluarga, berperan besar
dalam meningkatkan rasa percaya diri, harga diri, serta kemampuan
individu untuk memahami dan mengelola emosi secara adaptif.
Dukungan keluarga juga memberikan rasa aman emosional yang
membantu individu mengembangkan kesadaran diri terhadap
kekuatan dan kelemahan pribadi.
c) Lingkungan Sekolah
Sekolah tidak hanya berperan dalam pendidikan akademik,
tetapi juga dalam membentuk kemampuan sosial dan
emosional remaja. Lingkungan sekolah yang positif dapat
membantu remaja mengembangkan empati, tanggung jawab
sosial, dan kemampuan menyesuaikan diri.
d) Media
Akses terhadap media digital turut memengaruhi emotional
Intelligence. Individu memanfaatkan media sosial sebagai sarana
untuk memperoleh informasi dan refleksi diri. Media dapat
memengaruhi cara remaja memahami emosi, menilai hubungan
sosial, serta mengekspresikan diri. Konten yang positif dapat
membantu remaja belajar tentang empati, komunikasi, dan

pengendalian diri.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa emotional
intelligence memiliki factor pembentuk yang berkembang dan
dipengaruhi oleh faktor psikologis internal seperti usia, dan factor
eksternal seperti dukungan sosia dan lingkungan belajar, dan cara
individu menyalurkan emosinya (Karibeeran, 2019).

3. Emotional Intelligence Perspektif Islam

Emotional intelligence dalam perspektif Islam dipandang bukan
hanya sebagai kemampuan kognitif untuk mengenali dan memberi label
pada perasaan, melainkan sebagai proses spiritual yang terintegrasi dengan
ma ‘rifat al-nafs dan ma ‘rifatullah, mengenal diri dalam relasinya dengan
Tuhan. Mengenali emosi adalah langkah awal menuju transformasi moral
dan kesejahteraan batin. Pernyataan konseptual ini didukung oleh literatur
psikologi Islam yang mengaitkan dimensi spiritualitas Islam dengan

peningkatan kesejahteraan emosional(Syofrianisda et al., 2025).

Selain itu,penelitian lain menjelaskan bahwa, emotional intelligence
dikaitkan dengan ajaran dari Rasulullah SAW mengenai pentingnya
menjaga perilaku danmenahan amarah serta diarahkan untuk bersikap sabar
dan hati hati ketika menghadapi kesulitan(Muafi, 2022). Sejalan dengan
hasil penelitian di atas, ayat Al-Qur’an secara konsisten mendorong umat
beriman untuk merenungi dan mengelola emosi berdasarkan nilai takwa,
yakni kesadaran akan kehadiran Allah(Hakim et al., 2025). Sebagaimana

ditegaskan dalam Al-Qur’an surat Ali-Imran ayat 134 :

O Giimenall Ll i3 S g Gilall s Liah Galsils o) 325 515000 b &3 ol
“Dan orang-orang yang menahan amarahnya serta memaafkan

orang lain; Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebajikan”.
Ulama klasik seperti Imam al-Ghazali menekankan pentingnya

tazkiyah al-nafs (penyucian jiwa) sebagai dasar perilaku moral. la

mengklasifikasikan emosi seperti marah, takut, cinta, dan harapan sebagai
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kekuatan jiwa yang apabila dikendalikan oleh akal dan wahyu, dapat
menuntun manusia menuju kesempurnaan spiritual (ihsan).

Kesadaran emosional dipandang sebagai pintu menuju ma rifat al-
nafs (pemahaman diri), yang merupakan dasar bagi disiplin diri (mujahadah)
serta kematangan moral. Dengan demikian, kesadaran emosional dalam
Islam mencakup dimensi pengendalian diri, empati, kesadaran spiritual, dan
perilaku etis semuanya berperan penting dalam membimbing seorang
mukmin menuju ketenangan batin dan keridaan Allah SWT(Hakim et al.,
2025).

Secara keseluruhan, kesadaran diri emosional dalam perspektif islam
berakar pada pengelolaan galb dan nafs melalui praktik yang bernuansa
islami untuk menuntun individu untuk mengamati impuls, motif, niat, dan
gejala batin secara jernih sebelum bereaksi. Dengan demikian, kecerdasan
emosional dalam Islam bukanlah pemadaman emosi, melainkan regulasi
sadar yang memadukan pengendalian diri, empati, kesadaran spiritual, dan
perilaku etis, yang pada akhirnya mengantarkan seorang mukmin pada
ketenangan batin dan keridaan Allah SWT.

C. Dating Violance

1. Definisi Dating Violence

Dating violence merupakan bentuk perilaku kekerasan yang terjadi
dalam konteks hubungan pacaran, yaitu ketika dua individu terlibat
dalam relasi yang bersifat emosional, romantis, dan/atau seksual, namun
tidak berada dalam ikatan pernikahan, pertunangan, ataupun hubungan
dengan komitmen yang setara (Murray & Kardatzke, 2007). Dating
Violence atau kekerasan dapat dipahami sebagai tindakan atau ancaman
penggunaan kekuatan fisik yang dimaksudkan untuk menimbulkan rasa
sakit atau cedera pada orang lain (Yoseawan Fristian et al., n.d.-a).

Sedangkan menurut David A Wolfe dalam jurnalnya
mendefinisikan bahwa dating violence merupakan upaya untuk
mengendalikan atau mendominasi orang lain secara fisik, seksual, atau

psikologis yang mengakibatkan kerugian yang mencakup kekerasan
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fisik,kekerasan seksual dan kekerasan psikologis. Aspek hubungan
sangat penting karena perilaku seperti itu sering diabaikan atau dianggap
tidak penting hanya karena dua orang berada dalam hubungan
intim(Wekerle & Wolfe, 1999b).

Dengan demikian, secara umum konsep tersebut mengarah pada
pemahaman bahwa dating violence merupakan bentuk kekerasan
interpersonal yang terjadi dalam hubungan pacaran non-pernikahan, di
mana terdapat unsur keterlibatan emosional, romantis, dan/atau seksual
antara dua individu. Kekerasan ini dapat berupa tindakan fisik, verbal,
maupun ancaman agresi yang bertujuan menimbulkan rasa sakit,
penderitaan, atau dominasi terhadap pasangan. Dating violence dapat
dipahami sebagai manifestasi perilaku agresif dalam konteks hubungan
intim nonformal, yang melanggar prinsip kesetaraan, rasa hormat, dan
keamanan emosional antar individu.

. Aspek Dating Violance

Menurut Wolfe dan Feiring (2000), kekerasan dalam hubungan
romantis atau dating violence didefinisikan sebagai suatu upaya untuk
mengontrol, mendominasi, atau melukai pasangan yang dapat
menimbulkan kerugian secara fisik, emosional, maupun seksual.
Kekerasan ini tidak hanya mencerminkan perilaku agresif secara
langsung, tetapi juga mencakup pola dominasi dan kontrol yang
sistematis terhadap pasangan(Wolfe. David & Feiring Candice, 2000).
Wolfe dan Feiring mengidentifikasi bahwa dating violence terdiri atas

tiga aspek utama, yaitu

a) Kekerasan Fisik (Physical Violence)

Kekerasan fisik merupakan bentuk agresi yang paling tampak
secara nyata dalam hubungan pacaran. Bentuk ini mencakup
tindakan atau perilaku yang menyebabkan rasa sakit atau cedera
fisik pada pasangan, seperti memukul, menendang, menampar,

mendorong, mencekik, atau menjambak rambut. Kekerasan fisik

19



20

sering kali muncul sebagai respons terhadap konflik, namun pada
dasarnya merupakan cara pelaku untuk mempertahankan kekuasaan
dan kontrol dalam hubungan. Wolfe dan Feiring (2000) menekankan
bahwa perilaku ini tidak selalu terjadi secara spontan, melainkan
sering kali menjadi bagian dari pola kekerasan yang berulang dan
meningkat seiring waktu.

b) Kekerasan Seksual (Sexual Violence)

Kekerasan seksual dalam hubungan pacaran mencakup segala
bentuk pemaksaan atau tekanan untuk melakukan aktivitas seksual
tanpa persetujuan pasangan. Tindakan ini bisa berupa pemaksaan
secara fisik maupun manipulasi emosional yang membuat korban
merasa tidak berdaya untuk menolak. Wolfe dan Feiring (2000)
menjelaskan bahwa kekerasan seksual merupakan bentuk kontrol
terhadap tubuh dan otonomi pasangan, yang secara moral dan
hukum melanggar prinsip dasar hubungan yang sehat, yaitu
kesetaraan dan rasa saling menghargai. Kekerasan seksual tidak
selalu terjadi dalam bentuk pemerkosaan, tetapi juga dapat berupa
sentuhan yang tidak diinginkan, pelecehan verbal bernuansa
seksual, atau tekanan psikologis agar korban terlibat dalam aktivitas
seksual tertentu.

c) Kekerasan Psikologis Emosional (Psychological/Emotional
Violence).

Kekerasan psikologis merupakan bentuk kekerasan yang lebih
halus namun sangat merusak. Wolfe dan Feiring (2000)
menggambarkan bentuk ini sebagai upaya sistematis untuk
mengontrol, merendahkan, atau mendominasi pasangan melalui
manipulasi emosional, ancaman, atau perilaku yang mengikis
harga diri korban. Bentuk kekerasan ini dapat berupa penghinaan,
sindiran, kontrol berlebihan terhadap pergaulan sosial, ancaman
untuk mengakhiri hubungan, atau mempermalukan pasangan di

depan orang lain.
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3. Faktor yang Memengaruhi Dating Violance
Dalam memahami fenomena dating violence, perlu diperhatikan
bahwa perilaku kekerasan dalam hubungan pacaran tidak dapat
dilepaskan dari berbagai faktor penyebab yang kompleks. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa dating violence tidak terjadi secara tiba-

tiba, melainkan dipengaruhi oleh berbagai aspek.

1) Faktor Intrapsikis
a) Sikap positif terhadap kekerasan
Sikap ini lebih kuat ditemukan pada pelaku laki-laki
dibandingkan perempuan, yang menunjukkan adanya perbedaan
sosial dan kognitif dalam menilai perilaku agresif. Remaja laki-
laki yang memandang kekerasan sebagai wujud kekuasaan atau
kontrol cenderung lebih permisif terhadap perilaku agresif.
(Sugarman, n.d.)
2) Faktor Interpersonal
Kekerasan dalam hubungan romantis juga sangat
dipengaruhi oleh faktor interpersonal. Penelitian menunjukkan
bahwa kekerasan lebih sering terjadi dalam hubungan yang bersifat
serius, jangka panjang (Wekerle & Wolfe, 1999b).
a) Gaya Kelekatan Tidak Aman (Insecure Attachment Style)
Individu dengan kelekatan tidak aman cenderung
membentuk model mental hubungan yang didominasi oleh
ketidakpercayaan, ketakutan akan penolakan, serta kesulitan dalam
mengatur.
b) Keterlibatan dengan Teman Sebaya yang Agresif
Keterlibatan dengan teman sebaya yang menunjukkan
perilaku agresif juga menjadi prediktor terhadap
kecenderungan kekerasan dalam hubungan romantis.
Remaja secara alami mengalami proses assortative pairing,

yaitu kecenderungan memilih dan dipilih oleh teman sebaya
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dengan karakteristik dan nilai yang serupa. Individu dengan
riwayat agresi atau pernah mengalami maltreatment.
c) Riwayat Kekerasan dalam Keluarga
Individu yang tumbuh dalam lingkungan penuh kekerasan
cenderung menginternalisasi pandangan bahwa kekerasan
merupakan cara yang efektif untuk menyelesaikan konflik
atau menegaskan kekuasaan dalam hubungan.
4. Dampak Dating Violence
Sejalan dengan faktor-faktor penyebab dating violence, maka
penting pula untuk memahami berbagai dampak yang timbul akibat
kekerasan dalam hubungan pacaran. Penelitian yang dilakukan oleh
(Yoseawan Fristian et al., n.d.-b) menjelaskan bahwa dampak dating
violence diantaranya sebagai berikut :
1) Dampak perilaku dan kesehatan mental

Dating violence memiliki dampak yang signifikan terhadap
kondisi psikologis dan perilaku individu, terutama pada kelompok
remaja yang sedang berada dalam tahap perkembangan emosional dan
sosial yang rentan. Remaja dengan tingkat kontrol diri yang rendah
cenderung memiliki kesulitan dalam mengatur emosi dan impuls,
sehingga lebih mudah mengekspresikan kemarahan atau frustrasi
melalui tindakan agresif terhadap pasangan.

2) Dampak Kelekatan (Attachment)

Kelekatan tidak aman, yang ditandai dengan rasa takut
ditinggalkan, ketergantungan emosional berlebihan, serta kecemasan
terhadap penerimaan pasangan, dapat memicu reaksi agresif saat
individu merasa terancam secara emosional. Remaja dengan pola
insecure attachment (kelekatan tidak aman) cenderung menghadapi
berbagai kesulitan dalam mengelola emosi, membangun keintiman,
dan menyelesaikan konflik dalam hubungan romantis. Dari perspektif
psikologis, kelekatan yang tidak aman mencerminkan pola hubungan

yang terbentuk sejak masa kanak-kanak dan berlanjut ke hubungan
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romantis di masa remaja. Kondisi ini menjelaskan mengapa sebagian
remaja dengan kelekatan tidak aman menggunakan kekerasan baik
verbal, emosional, maupun fisik sebagai cara untuk mempertahankan
perhatian dan kontrol terhadap pasangan.
3) Dampak Kontrol Diri
Remaja dengan kontrol diri rendah cenderung kesulitan
mengelola emosi, bertindak impulsif, dan lebih mudah melakukan
perilaku agresif seperti memukul, menendang, atau bentuk kekerasan
lainnya terhadap pasangan. Sebaliknya, remaja yang memiliki kontrol
diri tinggi menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengatur
emosi, menahan dorongan agresif, serta memilih strategi penyelesaian
konflik yang konstruktif. Kontrol diri yang baik memungkinkan
individu untuk menunda reaksi impulsif dan menghindari perilaku
kekerasan, sehingga tercipta hubungan yang lebih harmonis dan
stabil.
4) Dampak Pola asuh dan Lingkungan
Lingkungan keluarga memegang peran yang sangat penting
dalam wupaya pencegahan dating violence, karena keluarga
merupakan tempat pertama di mana individu belajar mengenali
emosi, membangun kelekatan, dan menginternalisasi nilai-nilai
sosial. Pola asuh yang hangat, responsif, dan penuh perhatian
memungkinkan anak mengembangkan kelekatan aman (secure
attachment), yang menjadi dasar bagi kemampuan mereka untuk
menjalin hubungan yang sehat dan saling menghargai di masa
remaja.
5. Kekerasan Dalam Perspektif Islam
Tinjauan ini memfokuskan pembahasan pada kekerasan dalam rumah
tangga dalam perspektif islam. Dalam pandangan Islam, pernikahan
merupakan institusi suci yang berlandaskan nilai sakinah, mawaddah,
dan rahmah, serta menolak segala bentuk dharar atau tindakan yang

menimbulkan bahaya bagi pasangan. Prinsip etika Islam yang diambil
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dari hadis Nabi SAW [a darar wa la dirar (tidak boleh membahayakan
diri sendiri maupun orang lain) menjadi landasan normatif bahwa
kekerasan terhadap pasangan merupakan perbuatan tercela dan
bertentangan dengan ajaran Islam. Tafsir kontemporer terhadap Al-
Qur’an juga menolak legitimasi kekerasan dalam rumah tangga, sebab
kitab suci tidak pernah memerintahkan suami untuk memukul istri.
Dengan demikian, kekerasan jelas bertentangan dengan prinsip keadilan
dan kasih sayang yang menjadi fondasi etika keluarga Islam (El et al.,
nd.).

Studi di Indonesia menunjukkan bahwa faktor utama yang
menyebabkan kekerasan seringkali adalah ketidaksamaan dalam
hubungan kekuasaan di rumah. Ini berlaku dalam situasi di mana
pemahaman agama digunakan secara bias gender. Karena itu, langkah-
langkah penting untuk menghentikan kekerasan adalah pendidikan
akhlak, penerapan prinsip mu ‘asyarah bi-1-ma ‘riif (berinteraksi dengan
cara yang baik), dan penguatan sistem perlindungan korban (Rofiah,
2017). Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa kasus kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT) masih tergolong tinggi di Indonesia dan
merupakan salah satu jenis kekerasan terhadap perempuan yang paling
sering terjadi. Berdasarkan data dari Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA, 2023), KDRT
menempati  48% dari semua laporan kekerasan terhadap
Perempuan(Nurfikri Mulyani et al., 2023). Sejalan dengan temuan
penelitian di atas, ayat Al-Qur’an menegaskan agar suami
memperlakukan istri dengan cara yang baik (mu ‘asyarah bil ma ‘rif),

sebagaimana firman Allah:

5 48 A Jadad W5 13A08 O b Ghyaih S H8 Gaysealy Ghhdles
QH ) s
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“Dan bergaullah dengan mereka (istri-istri) secara patut.
Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (bersabarlah), karena
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan
padanya kebaikan yang banyak.”
(QS. An-Nisa’ [4]: 19).

Selain itu, hadis Nabi SAW dengan jelas menunjukkan bahwa
Rasulullah tidak pernah menggunakan kekerasan terhadap keluarga.
Aisyah r.a meriwayatkan: “Rasulullah tidak pernah sama sekali
memukul sesuatu dengan tangannya, baik terhadap istri maupun
pelayannya,kecuali bila berjihad di jalan Allah” (HR. Bukhari dan
Muslim) (Aziz Abdul, 2017).

Hal ini sejalan dengan perspektif maqasid al-syari‘ah, dimana
kekerasan dalam rumah tangga merupakan tindakan yang bertentangan
dengan tujuan utama syariat, yaitu menjaga jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz
al-‘aql), kehormatan atau keturunan (hifz al- ‘ird/nasl), dan harta (hifz
al-mal). Kajian maqasid kontemporer menegaskan bahwa prinsip-
prinsip anti KDRT sejalan dengan tujuan syariat dalam menjaga
kemaslahatan manusia dan melindungi kelompok rentan(Dalimunthe,
2024). Oleh karena itu, penyelesaian KDRT harus dilakukan melalui
pendekatan hukum, sosial, dan moral yang sejalan dengan ajaran Islam.
Pendekatan keislaman yang menekankan keluarga sakinah berfungsi
sebagai paradigma pencegahan yang mendorong orang untuk
berempati,bertanggung jawab, dan menyelesaikan konflik rumah tangga

dengan cara yang damai.

D. Relationship Satisfaction
1. Definisi
Menurut Hendrick (1988) istilah relationship satisfaction
dipahami sebagai penilaian subjektif individu terhadap kualitas
hubungan romantis yang dijalaninya, dan sering kali diperlakukan

sebagai variabel hasil yang menunjukkan sejauh mana kebutuhan
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emosional, afektif, dan relasional terpenuhi dalam suatu
hubungan(Hendrick et al., 1988).

Sedangkan menurut Funk dan Rogge (2007) dalam penelitian
yang dilakukan oleh (Bihler et al, 2021) kepuasan hubungan
digunakan untuk menggambarkan penilaian subjektif individu terhadap
kualitas hubungan romantis yang dijalaninya secara keseluruhan.
Kepuasan hubungan mencerminkan sejauh mana individu merasa
bahwa relasi dengan pasangannya memberikan pengalaman emosional
yang positif, penuh kasih, dan sesuai dengan harapan atau kebutuhan
pribadi. Individu yang memiliki tingkat kepuasan hubungan yang tinggi
umumnya menunjukkan perasaan dan sikap positif terhadap
pasangannya, serta menilai bahwa hubungan tersebut mampu
memenuhi kebutuhan afektif, sosial, dan psikologisnya. Rusbult dalam
teori invesmentnya menjelaskan bahwa, kepuasan hubungan adalah
salah satu penentu utama komitmen semakin puas seseorang, semakin
tinggi komitmennya, dan semakin besar peluang hubungan
bertahan.(Goodfriend, 2022).

Dapat disimpulkan bahwa relationship satisfaction merupakan
penilaian subjektif individu terhadap kualitas dan pengalaman
emosional dalam hubungan romantis yang dijalaninya yang
mencerminkan sejauh mana hubungan tersebut mampu memenuhi
kebutuhan emosional, afektif, sosial, dan psikologis individu, serta
memberikan perasaan positif dan keterikatan yang mendalam terhadap
pasangan.

2. Aspek Relationship Satisfaction

Menurut Hendrick (1988), kepuasan dalam hubungan romantis
didefinisikan sebagai konsep tunggal yang bersifat menyeluruh (global).
Konsep ini merefleksikan penilaian umum atau evaluasi kualitas hubungan
yang dilakukan oleh individu. Meskipun tidak dibagi ke dalam dimensi yang
terpisah, kepuasan hubungan romantis secara konseptual mencakup

beberapa area utama yang menjadi dasar penilaian individu terhadap
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hubungan tersebut, antara lain aspek cinta (love), masalah (problems), dan
harapan (expectations ) (Hendrick et al., 1988).
1) Aspek Cinta
Meliputi perasaan kasih sayang, keintiman, dan ikatan
emosional yang kuat terhadap pasangan.
2) Aspek Masalah
Berkaitan dengan tingkat keharmonisan, minimnya
konflik, serta kemampuan pasangan untuk menghadapi
tantangan dengan keterbukaan dan komunikasi yang efektif.
3) Aspek Harapan
Menggambarkan sejaun mana hubungan yang dijalani
selaras dengan ekspektasi, nilai-nilai, dan kebutuhan pribadi
individu.

Ketiga aspek ini secara kolektif membentuk fondasi penilaian
individu terhadap kepuasan dalam hubungan romantis. Penilaian ini pada
dasarnya mencerminkan keseimbangan antara pengalaman emosional yang
positif dan terpenuhinya kebutuhan psikologis dalam relasi tersebut.

3. Faktor yang Mempengaruhi Relationship Satisfaction

Kepuasan hubungan (relationship satisfaction) merupakan hasil
evaluasi subjektif individu terhadap kualitas hubungan romantis yang
dija